MEMBENTUK KESADARAN SPIRITUAL MASYARAKAT MARGINAL DI
PONDOK PESANTREN ORA AJI KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA

Oleh:
Ahmad Ainun Najib, S.Sos.
NIM: 18200010085

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN-Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Master of Arts (M.A)

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam

YOGYAKARTA
2020



MEMBENTUK KESADARAN SPIRITUAL MASYARAKAT MARGINAL
DI PONDOK PESANTREN ORA AJI KABUPATEN SLEMAN
YOGYAKARTA

Oleh:
Ahmad Ainun Najib, S.Sos.
NIM: 18200010085

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Master of Arts (M.A)

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam

YOGYAKARTA
2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ahmad Ainun Najib, S.Sos.
NIM : 18200010085
Jenjang : Magister

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies

Konsentrasi : Psikologi Pendidikan Islam

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian/karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 20 September 2020

Saya yang menyatakan,

61BAHF5905071%

NIM: 18200010085



iii

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ahmad Ainun Najib, S.Sos.
NIM : 18200010085

Jenjang : Magister

Prograntl Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : Psikologi Pendidikan Islam

memyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 20 September 2020

Saya yang menyatakan,

Ahmad Ainun Najib, S.Sos.
NIM: 18200010085

i



et KEMENTERIAN AGAMA

RORG UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D“?: o PASCASARJANA
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 519709 Fax. (0274) 557978 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-451/Un.02/DPPs/PP.00.9/11/2020

Tugas Akhir dengan judul :MEMBENTUK KESADARAN SPIRITUAL MASYARAKAT MARGINAL
PONDOK PESANTREN ORA AJI KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : AHMAD AINUN NAIJIB, S.sos
Nomor Induk Mahasiswa : 18200010085

Telah diujikan pada : Kamis, 22 Oktober 2020

Nilai ujian Tugas Akhir : B+

dinyatakan telah diterima oleh Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

; Ketua Sidang/Penguji I

2 Dr. Subi Nur Isnaini
#: SIGNED

Valid ID: Sfed66eb54ba9

Penguji II

4&% Dr. Subaidi, S.Ag., M.Si.
: SIGNED

i Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.
SIGNED

. gl ..r~

Valid 1D: 5fed3d68elc5e Valid 1D: Sfe98474 1 0ath

- Yogyakarta, 22 Oktober 2020
i UIN Sunan Kalijaga

T Direktur Pascasarjana
c.f: Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D.

3. i34 SIGNED
Valid ID: Sfeae8c20b751

1/1 30/12/2020

DI



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,
Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul:

MEMBENTUK KESADARAN SPIRITUAL MASYARAKAT MARGINAL
DI PONDOK PESANTREN ORA AJI KABUPATEN SLEMAN

YOGYAKARTA
Yang ditulis Oleh:
Nama : Ahmad Ainun Najib, S.Sos.
NIM : 18200010185
Jenjang : Magister (S2)
Program Studi . Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : Psikologi Pendidikan Islam

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar
Master of Arts (M.A).

Wassalamu alaikum wr. wb.
Yogyakarta, 20 September 2020

Pembimbing

=

j. Sri Sumarni, M.Pd.

Dr.



Vi

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pembentukan kesadaran masyrakat marginal yang
ada di pondok pesantren ora aji. Jumlah santri dari keseluruahn berjumalah 196
dan masih terus bertambah , namun terdapat santri yang latar belakngnya
marginal 20 orang yang memiliki berbagai macam kasus tindak kriminal maupun
antisosial sehingga memerlukan spiritual dalam merubah pola hidupnya.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui seberapa penting kesadaran
spiritual untuk masyrakat marginal yang ada di pondok pesantren. (2) bagaimana
peran dan model pembentukan kesadran spiritual yang berhasil memperbaiki
tinggakah laku bagi santrinya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan informan yang
berjumalah 10 orang yang terdiri dari 4 ustadz dan 6 santri masyrakat marginal.
Dalam menetapkan subyek penelitian, peneliti menggunakan purposive sampling
karena informan dipilih dengan melihat karekteia tertentu secara sengaja. proses
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dandokumentasi, teori
yang digunakan fakuliti dan metafisika.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembentukan kesadaran masyrakat
marginal di Pondok Pesantren Ora Aji yang dibentuk oleh para ustadz dengan
mengunakan pembelajaran dengan dipadukan dengan penuh rasa (emosi) seperti
kasih sayang terhadap masyarakat marginal. (2) sabar terhadap para santri. (3)
memotivasi kepada seluruh santri agar mempunyai mindset tumbuh. (4)
memperbaiki mental para santri yang menjadikan gerbang utama untuk
memunculkan rasa spiritual. Keberhasilan Model dan peran yang diterapkan para
ustadz juga tidak bisa lepas dengan tekad yang kuat untuk bertoubat para santri
serta keinginan untuk belajar dengan metode pembelajaran yang di terapkan oleh
ustadz di pondok pesantren tersebut. Impact kesadaran spiritual tersebuat adalah
mempunyai hubungan sosial yang baik serta mempunyai mental yang baik.
Perubahan tersebut tercermin dari aktivitas kesaharian seperti melakukan ibadah
wajib serta sunnah dan bergaul baik dengan para santri maupun masyrakat

Kata Kunci : Ustadz, Bimbingan, Masyrakat marginal
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat marginal secara umum sebagai suatu kelompok sosial tertentu
yang keberadaannya dianggap sebagai kelompok masyarakat yang memiliki
status sosial paling rendah dan terpinggirkan®, salah satu penyandang masalah
kesejahteraan sosial, Masyarakat indonesia mempunyai problem yang sulit di
pecahkan antara lain masyarakat marginal, anak-anak dan krisis ekonomi
merupakan dari timbulnya maslah yang sulit di pecahkan secara singkat?,
sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya baik jasmani, rohani,
maupun sosial secara memadai dan wajar.

Berdasarkan yang telah dilakukan Pada 2016 bahwa presentase penduduk
miskin perkotaan turun dari 7,79% menjadi 7,73% sementara pada daerah
perdesaan turun dari 14,11% menjadi 13,96%. Namun meskipun demikian
jumlah penduduk  perkotaan naik sebesar 0.15 juta orang. Selain itu masih
adanya provinsi yang. memiliki presentase kemiskinan diatas presentase
nasional yang tidak sesuai target -pemerintahan setempat. Hal tersebut
menandakan bahwa masih adanya angka kemiskinan yang tinggi yang terjadi

pada daerah provinsi yang ada di Indonesia®

L Lailul llham, Ach. Farid “Kebahagiaan Dalam Perspektif Masyarakat Marjinal

(Studi Masyarakat Desa Hadipolo Argopuro Kudus Jawa Tengah),” Jurnal Sosiologi
Agama: Jurnal IImiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial, UIN Sunan Kalijaga., No. 2, (Juli-
Desember 2019), 15.

2 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
3.

% David K Noor Zuhadiyanti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan,”
JIBEKA 11 (2017): 27.



Pada umumnya masyarakat marginal seringkali dikaitkan dengan
kemiskinan dan hidup jauh dari pendidikan. Demi menampung keperluan
mereka mempunyai kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas yang tidak
bermoral dan tidak mempunyai nilai positif serta menyalahi etika dan norma,
Berbicara mengenai masyarakat marginal tidak terlepas dari fenomena sosial
yang ada di masyarakat, yakni bagaimana sebenarnya masyarakat marginal
berinteraksi dengan masyarkat luas dan implikasinya yang ditimbulkan dari
lingkungan di sekitarnya yang terkesan ambigu karena ambivalensi sikap sikap
masyarakat terhdap kaum marginal, di satu sisi masyarakat tidak membuka
kesempatan pendidikan , kehidupan yang layak dan pekerjaan bagi kaum
marginal, namun disisi lain sering menjamurnya pekerjaan, prostitusi,pengedar
narkoba dan penculikan, ironisnya pada saat yang lain diam diam sebagian orang
juga berminat pada jasa pelayanan kaum marginal

Hal yang harus diperhatikan secara serius. Apa saja yang bisa
menyebabkan seseorang mempunyai hambatan atau kesulitan dalam
melaksanakan fungsi sosialnya berawal dari kurangnya pendidikan dan fakor
ekonomi itu sebagai salah satu banyaknya serta pertumbuhan-penduduk yang
sangat pesat juga merupakan fakor penting dalam penyandang masalah sosial
ekonomi.* Akibatnya akan menimbulkan kehidupan yang mengarah
keduniawianya atau lebih mementingkan materi dan mengabaikan aspek-aspek

kebatinan atau spiritual dalam kehidupan, saat ini kota jakarta paling banyak

22,

4 H Hartomo and Arnicun Aziz, MKDU ilmu sosial dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1990),



terjadinya kejahatan dan semakin meningkat tercatat pada tahun 2016 mendapati
15 juta kejadian bunuh diri karena miskinnya spiritual®. Seseorang yang kurang
dalam memasukan spiritualitas dalam kehidupanya mudah untuk terpengaruh
oleh moral yang rusak, terleboih lagi masyrakat kota perlunya kesadaran dalam
meningkatkan spiritualitas mulai berkurang, spiritualitas akan membentuk dan
memberikan moralitas yang baik dalam kehidupan terlebih lagi masyarakat
marginal yang kering akan spiritual.

Ulama besar tafsir Qurasih Shihab juga menjelaskan seseorang harus
dalam ranah spirtual dan kecedarsan seseorang berbeda perlunya pembelajaran
sehingga mampu memaksimalkan fungsi-fungsi spiritual yang memberikan
makna kehidupan serta, memperhalus budi pekerti,® hidup akan jadi lebih jauh
tentram dalam menjalankan kehidupan serta memberikan kebermanfaatan bagi
diri sendiri maupun orang lain.

Pada era modern yang disertai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
Pondok Pesantren merupakan tempat yang strategis bagi masyarakat marginal
untuk melakukan pemberdayaan: dalam upaya pembelajaran agama yang
berpengaruh pada afektif sesorang, Pondok pesantren Ora aja Mempuyai binaan
masyarakat marginal yang mau merubah pola pikir dan tingkah laku yang selama
ini bertentangan dengan norma-norma sosial dan agama, kebanyakan binaan

Pondok Pesantren Ora Aji mempunyai permasalahan pada kurangnya

5 https://news.detik.com/read/2016/12/30/083928/3384009/10/kapolda-

metro-kejahatan-di-jakarta-terjadi-tiap-12-menit-18-detik pukul 18:00 pada 20-
05-2020

® Maslahah, Ani Agustiyani. “Pentingnya Kecerdasan Spiritual dalam Menangani
Perilaku Menyimpang.” KONSELING RELIGI Jurnal Bimbingan Konseling Islam 4. No.01
(2013): 1-14.



https://news.detik.com/read/2016/12/30/083928/3384009/10/kapolda-metro-kejahatan-di-jakarta-terjadi-tiap-12-menit-18-detik%20pukul%2018:00
https://news.detik.com/read/2016/12/30/083928/3384009/10/kapolda-metro-kejahatan-di-jakarta-terjadi-tiap-12-menit-18-detik%20pukul%2018:00

pendidikan dan faktor ekonomi yang melatarbelakangi gagalnya menjalankan
fungsi sosial serta kurangnya perhatian kepada keluarga. sesorang yang tidak
bisa melaksanaka fugsi sosial dengan baik dan benar sehingga menjadi
terpinggirakan dalam lingkungannya, fenomena masyarakat marginal tersebut
sangat dekat dengan kehidupan kita. Baik itu ketika seseorang masih berstatus
sebagai pelajar, masyarakat biasa, ataupun kelak ketika seseorang tersebut
menjadi pemimpin bangsa.

Ada banyak peneliti yang membahas tentang masyarkat marginal yang
menempatkan isu lokal prakatik keagamaan dengan religiusitas dan faktor-faktor
serta fungsi tentang religiusitas yang merujuk agama pada aspek formal yang
berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban sehingga munculnya
kesadaran spiritual, adapun faktor eksternal meliputi lingkungan, sekolah dan
masyarakat, sedangkan faktor internal meliputi usia dan kondisi jiwa, serta
fungsi dari kegiatan religiusitas adalah edukatif, penyelamatan, menumpuk
persaudaraan.’

Munculnya stigma beberapa orang. bahwa masyrakat marginal tidak
dianjurkan dalam ikut ambil dalam kegiatan rana sosial atau agama yang
dikarenakan masa lalu yang kelam dan tidak sesuai dengan norma dan etika,
kejadian ini dialami oleh beberapa santri yang dimana santri tersebut pulang
kerumah mengisi liburan Pondok pada Idul fitri dan seorang santri ikut serta

dalam kegiatan sosial maupun agama antara lain, Mengajar di madrasah diniyah,

" Heny Kristiana, “Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di Argopuro,”
Community Development 1, 2 (December 2016).,3.



mengadakan pengajian ,mengisi khutbah jumah.dan sebagainya terdapat
penolakan sebagaian orang.® Pondok Pesantren Ora Aji tidak hanya terdapat
proses pembelajaran agama terdapat juga bimbingan mental yang terutama yang
barkaitan dengan kebutuhan rohani dan jasmani, kegiatan-kegiatan tentang
Pondok pesantren tentu sangat dibutuhkan oleh setiap santri sehingga
mengalami perubahan dan kesadaran spiritual dalam menjalani kehidupanya
yang akan datang.

Oleh karena itu objek penelitian masyrakat marginal melalui peran kyai
atau Ustadz dalam membentuk kesadaran spiritual di pondok pesantren ora aji
yang berada di Dusun Tundan Desa Purwomartani Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Uniknya pondok pesantren ini terdapat
beberapa masyrakat marginal yang ingin bertobat guna memperbaiki hidupnya
yang sebgaian besar pernah melakukan tindakan kekerasan atau kejahatan sosial
dan spriritual yang mempunyai masa lalu yang kelam dalam kehidupnya®

Ada bebrapa fenomena menarik yang terjadi pada masyarakat marginal
yang menyantri di-Pondok Pesantren Ora Aji yang. berkaitan tentang tema.
Bimbingan mental yang diterapakan dalam masyarkat marginal ini memiliki
pengaruh terhadap santri tentang pentingnya kesadaran spiritual dulunya pelaku
kekerasan dan melanggar norma-norma sosial dan agama.'® Menurut Ustadz
selaku pengurus Pondok Pesantren Ora Aji, para Ustadz atau Kyai melakukan

pendekatan individual dalam membimbing mental masyrakat marginal tersebut

8 Ae Wawancara pada tanggal 22 Agustsus 2019
® Ad, wawancara pada tanggal 25 september 2019
10 Ac, Wawancara pada tanggal 20 september 2019



yang ada di padepokan ora aji sebelahnya masjid serta memberikan pendidikan
sesuai nilai-nilai agama Islam. Dengan pendekatan tersebut masyarakat marginal
menyesali perbuatanya di masa lampau yang tidak sesuai dengan norma-norma
sosial dan agama, serta aktif dalam ikut melakukan kegiatan sholat jamaah serta
belajar keagamaan, selain itu juga aktif dalam kegiatan sosial diantaranya
berprilaku baik dan sopan kepada masyarkat setempat, mengadakan dan ikut
serta pengajian umum dilaksanakan malem selasa yang di ikuti masyrakat
setempat serta tahlil dan yasinan semuanya berasa mustahil atau sulit aplikasikan
oleh masyarkat marginal yang mempunyai masa lalu yang kelam.!

Dari fenomena diatas, tesis ini akan membahas tentang konsep kesadaran
spiritual masyarkat marginal melalui bimbingan mental di pondok pesantren.
Peneliti ini akan menyelidiki kepada masyrakat marginal yang berada di Pondok
Pesantren Ora Aji yang berfokus pada bimbingan mental yang dilakukan oleh
para Ustadz atau Kyai kepada santrinya.

B. Rumusan Masalah
1. -Seberapa besar Spiritual yang, diperlukan.-oleh Masyrakat Marginal
di Pondok Pesantren-Ora Aji;Dusun Tundan Desa Purwomartani
Kecamatan Kalasan Kabupaten-Sleman Yogyakarta?
2./ Bagaimana bentuk dan tahapan dalam pembentukan Spiritual pada
masyarakat marginal di Pondok Pesantren Ora Aji Dusun Tundan
Desa Purwomartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman

Yogyakarta ?

1 Ir, Wawancara pada tanggal 28 oktober 2019



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Untuk mengetahuai model -model penanganan spiritual yang sudah
ada atau yang belum ada pada masyarakat marginal di Pondok
pesantren ora aji.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
teoriis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi
kajian-kajian tentang Masyarakat marginal sehingga memperkaya khasanah
keilmuan dalam bidang sosial maupun psikologi.

2. Manfaat secara praktis
a. Untuk Ustadz
Memberikan input atau masukan bagi Ustadz untuk dapat memberikan

arahan atau bimbingan bagi Masyarakat marginal.

b. Untuk.Santri

Dapat memberikan pengetahuan bagi santri dalam memiliki kepibadian
yang baik selama belajar di lingkungan pondok pesantren.

c. Untuk Masyarakat

Memberikan gambaran pada masyarakat akan pentingnya model
pemberdayaan, agar masyarakat dapat membantu memberikan arahan

saat kekurangan dalam pemberian arahan pada Kaum marginal.



E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka adalah suatu hal yang penting dalam sebuah

penelitian membantu membeikan pengetahuan luas bagi peneliti dalam
membatasi ruang lingkup penelitianya.*?

Berikut ini adalah bebrapa tulisan yang berkaitan dengan judul
penelitian, dengan mengambil poin-poin yang berhubungan dengan obyek
penelitian, antara lain: karya Mahfud dengan judul Makna pendidikan Bagi
kaum marginal Pendidikan adalah lembaga utama yang memainkan peran
penting dalam membangun dan menumbuhkan peradaban. Timbal balik
suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh keberadaan pendidikan. Jadi perlu
diperhatikan bagaimana pandangan kaum marginal (pengemudi becak)
tentang nilai pendidikan dan bagaimana cita-cita mereka ke depan anak-
anak mereka melalui institusi pendidikan, penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan dengan metode kualitatif menggunakan analisis data
induktif.- Dari data lapangan.kemudian, diperoleh. jawaban tentang makna
pendidikan, dan cita-cita mereka tentang pendidikan anak-anak mereka.
Dan -untuk—itu, yang terpinggirkan (becak pengemudi) berpikir bahwa
pendidikan memiliki arti yang sangat penting, cita-cita mereka sama, bahwa
mereka ingin anak-anak mereka menjadi manusia yang lebih baik melalui

pendidikan.'3

12 John W Creswell and J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative &
Mixed Methods Approaches, (Jakarta: Pustaka Belajar, 2018), 32.

13 Mahfud, “Makna Pendidikan Bagi Kaum Marginal (Studi Terhadap Pandangan Tukang
Becak Di Pasar Sangkapura Bawean),” Cendekia , No. 1, (June 2015).40-41.



Selain Karya mahfud penelitian juga diteliti oleh Ridha Vivianti
Sam Achmad. Modal Sosial, Dukungan Sosial, dan Ketahanan Sosial
Keluarga di Daerah Pemukiman Marginal Kota Bogor. Modal sosial
dan dukungan sosial menjadi penting dalam pemberdayaan keluarga
marginal. Beberapa peneliti menyatakan bahwa modal sosial
dandukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan ketahanan
sosial keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
modal sosial dan dukungan sosial terhadap ketahanan sosial keluarga di
daerah pemukiman marginal Kota Bogor , Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang positif signifikan antara modal sosial (solidaritas),
dukungan sosial (dukungan keluarga, dukungan tetangga, dan dukungan
pemerintah), dan lama pendidikan suami-istri dengan ketahanan sosial
keluarga. Faktor yang mempengaruhi ketahanan sosial keluarga adalah
modal sosial, dukungan sosial (dukungan sosial, keluarga luas, dukungan
sosial pemerintah), umur istri, dan lama pendidikan istri.'*

Tentang Pola ‘keberagamaan. Masyarakat Marginal Penelitian
sosiologi agama- ini menempatkan isu praktik ‘agama-pada komunitas
lokal. “Kampung Laut’ dipilih sebagai lokasi penelitian karena dua
pertimbangan. Pertama, praktik agama dalam bentuk ritual di Kampung
Laut berbeda dengan mainstream.Implikasinya kemudian adalah labelisasi

dan justifikasi bahwa keagamaan masyarakat Kampung Laut dianggap

14 Ridha Vivianti Sam Achmad, “Modal Sosial, Dukungan Sosial, Dan Ketahanan Sosial
Keluarga Di Daerah Pemukiman Marginal Kota Bogor” ( Bogor: Institut Pertanian Bogor,
2014).26-27
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tidak menjadi bagian atau setidaknya menjadi sempalan dari agama
mainstream sebagai induknya. Kedua,karakteristik khas masyarakat
Kampung Laut yang berada dalam pusaran konflik lembaga-
lembaga pemerintah atas klaim kepemilikan sumberdaya alam. Citra buruk
yang dibentuk melalui proses marginalisasi ini kemudian membentuk
karakter khas masyarakat Kampung Laut sebagai komunitas yang resisten
dan laten. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan sosiologi. Melalui analisis sosiologis, praktik
ritual keagamaan yang terkesan berbeda memiliki rasionalisasi yang
berdasar teori tindakan Weber dalam kategori rasionalitas berorientasi nilai.
Tindakan lokal ini memberi penggambaran kepada masyarakat
umum bahwa masyarakat Kampung Laut mengalami perlakuan tidak adil
atas sumberdaya yang diperebutkan. Agama menjadi titik masuk isu ini
mengingat sifatnya yang massif, komunal, dan termobilisasi oleh nilai-nilai
transendental.** Melihat dari ketiga hasil penelitian terdahulu, maka
penelitian yang dilakukan peneliti benar-benar belum dilakukan dengan
judul Membentuk kesadaran Spiritual Majinal Di Pondok Pesantren Ora Aji
Dusun Tundan Desa Purwomartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman

Yogyakarta.

15 Ahmad Muttaqin, “Pola Keberagaman Masyrakat Marginal,” komunikal 8, No. 2, Vol.
8, (December 2014). 130.
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F. Kerangka Teori

Teori beberapa yang akan di gunakan guna menjelaskan temuan yang ada
di lapangan teori tersebut adalah Teori fakulti dan Teori metafisika dalam
memahami tentang konsep kesadaran spiritual pada masyarakat marginal di Pondok
Pesantren Ora Aji Dusun Tundan Desa Purwomartani Kecamatan Kalasan
Kabupaten Sleman Yogyakarta, ketika sebuah penelitian yang berkaitan dengan
ranah kesadaran spiritual menggunakan teori fakuliti bahwa tingkah laku manusia
tak bersumber pada tunggal tetapi terdiri dari beberapa unsur'®. Serta Teori
metafisika dari Imam Ghazali yang mengedepankan akal dan wahyu dan
menggabungkan sisi-sisi metafisika di dalam manusia..

1. Teori Fakuliti

Teori fakulti ini berpendapat adanya bebera unsur lain yang di anggap
memegang peranan penting anara lain Cipta (reason), rasa (emotion) dan karsa
(will), demikian pula tingkah laku seseorang yang bersifat keagamaan seseorang di
pengarui-dan ditentukan oleh tiga fungsi tersebut, cipta (reason) merupakan fungsi
intelekual jiwamanusia yang tercermin dalam ilmu kalam (teollogi). Mulai cipta,
orang dapat menilai, membandingkan, dan memutuskan suatu tindakan stimulan
tertentu, peran intelek ini dalam agama merupakan suatu kenyataan yang dapat
dilihat, terlebih-lebihdalam agama modern, peranan dan fusgsi reason ini sangat

menentukan ajaran berdasarkan jalan pikiran yang sehat dalam mewujudkan ajaran-

16 Bambang Syamsul Arifin,Psikologi Agama ( Bandung: Pustaka Setia, 2015). 40.
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ajaran yang masuk akal, fungsi berpikir sangat diutamakan dalam seseorang belajar,
dan ketika agama yang iajarkan tak sesuai akal merupakan agaa yang kaku dan
mati, unsur yang kedua rasa (emotion) merupakan suatu tenaga jiwa manusia yang
banyak berperan dalam bentuk motivai dalam corak tingkah laku sesorang, untuk
fungsi rasa hanya pas keetika berperan dalam pemikiran mengenai alam gaib atau
supranatural saja, sedangkan untuk memberi makna dalam kehidupan beragama
diperlukan penghayatan yang seksama dan mendalam kehidupan sehingga ajaran
tampak hidup, kemudian karsa (will) menjadi fungsi eksekutuf dalam jiwa manusia.
la berfungsi mendorong timbulnya pelaksanaan doktrin serta ajaran agama
berdasarkan fungsi kejiwaan, jika seseorang masih melakukan tindakanyang
bertentangan dengan agama atau sosial makan fungsi willnya lemah.karena tingkah
laku keagamaan itu terwujud dalam bentuk perwujudan yang sesuai dengan ajaran
keagamaan dan selalu megimbangi tingakah laku, perbuatan dan kehidupan sesuai
dengan kehendak tuhan.*’

Menurut Zakiah Dradjat, sumber jiwa keberagamaan pada manusia
merupakan akumulasi dari 6 (enam) kebutuhan manusia, yaitu: 1) Kebutuhan akan
rasa kasih sayang, 2) Kebutuhan akan rasa-aman, 3) Kebutuhan akan harga diri, 4)
Kebutuhan akan rasa bebas, 5) Kebutuhanakan rasa sukses, dan 6) Kebutuhan akan
rasa ingin tahu. Berdasarkan keinginan dasar manusia dalam menganut keagamaan
jika terpenuhi maka keinginan dasar itu tersalurkan dengan menyembah dan
mangabdi diri kepada tuhan, pengabdian kepada tuhan mempunyai efek kesadaran

seseorang. Demikian pula keinginan untuk mendapatkan penghargaan maka ajaran

7. M. Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Radar Jaya, 2002), 29-30.
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agama mengindoktrinasikan konsep balasan bagi setiap amal baik dan buruk.
Agama juga memberi penghargaan kepada penganutnya yang setia dan ikhlas
melebihi penganut awam lainnya (ingat kaum ulama, kyai atau Ustadz). Karisma
para pemimpin keagamaan merupakan ganjaran batin (remuneration) dalam
kehidupan seorang penganut agama yang mereka dambakan berdasarkan keinginan
untuk dihargai (recognition).®
2. Teori Metafisika
Ketika berbicara dengan jiwa spiritual seseorang, Imam al-Ghazali dia
menggambarkan konsepsinya sendiri secara menarik yang tertera pada pemikiran
metafisika yang berawal dari kesuakan dia bertasawuf yang berhubungan dengan
di luar alam fisik, seperti Tuhan dan sifat-sifatnya serta alam setelah di dunia.®
Untuk memahami metafisika menurut imam ghazali haruslah menggunakan akal
yang sehat dengan dituntun oleh wahyu, penggabungan akal sehat dan wahyu
termasuk ilmu-ilmu agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits sehingga
seseorang dapat mengenal metafisika.?’
Berkaitan dengan. Imam Ghazali mengenai metafisika manusia beliau
menjabarkan lagi dengan menggunakan-empat istilah-dalam metafisika manusia
antara lain: al nafs, al qulub, al-ruh dan al-agl, dalam metafisika imam Al-Ghazali

ia sebuah kekuatan mental, akal, hati, jiwa serta fisik seseorang jika mana unssur

18 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, 45.

19 Amsal Bakhtiar, Pergulatan pemikiran dalam filsafat islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada), 7.

20 yusuf gardawi, Al Ghazali Anatara Pro Dan Kontra (Surabaya: Pustaka Progresif,
1996), 75.
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tersebut dikombinasikan maka memliki kekuatan yang positif dan mewujudkan

suatu tindakan tingkah laku (jiwa vegetatif, sensitif, rasional)?

G. Metode Penelitian

1. jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan
penelitian lapanagan (field reseacrh) kualitatif. pendekatan penelitian ini
menggunakan fenomenologi  karena penelitian ini akan berusaha
mengungkapkan kesadaran spiritual seseorang yang dalam hal ini terkait
masyarakat marginal yang ada di pondok pesantren ora aji. Metode yang
digunakan adalah life storu dimana metode tersebut fokus pada cerita tentang
aspek tertentu dari pengelaman_hidup (misalnya massa suram, perampokan,
narkoba dIl) pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma
pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivis, seperti makna jamak dari
pengalaman individu, makna yang secara sosial dan historis dibangun dengan
maksud untuk mengembangkan suatu teori atau pola.? Penelitian “Kesadaran
spiritual Masyarakat Marginal di Pondok Pesantren Ora Aji Dusun Tundan
Desa Purwomartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta”,
menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini variabelnya

tidak bisa di hitung dengan angka melainkan dengan dekskriptif.

21 Muhammad Nair Nasution, Manusia Menurut Al- Ghazali.(Jakarta: RajaGrafindo
Perkasa 1999), 61.
22 Saifudin Azwar, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelita, 1998), 21.
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a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang pertama dimana data itu

dihasilkan sumber data dalam penelitian “Kesadaran spiritual Masyarakat
Marginal Di Pondok Pesantren Ora Aji Dusun Tundan Desa Purwomartani
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta”, mekanisme
pemerolehan data adalah melalaui hasil wawancara , observasi dan laporan
dokumentasi yang terkait dengan objek penelitian di lapangan
b. Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang kedua setelah data
primer. Sumber data sekunder bisa meliputi buku-buku, internet, dan dan
narasumber yang berkaitan dengan dengan penelitian seperti Ustadz, santri.
Sumber data sekunder dalam penelitain ini adalah segala hal yang dapat
dijadikan rujukan atau sumber-sumber yang mendukung tentang “Kesadaran
spiritual Masyarakat Marginal Di Pondok Pesantren Ora Aji Dusun Tundan

Desa Purwomartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta”.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat tiga teknik pengumpulan data, yaitu teknik
observasi, teknik interview dan teknik dokumentasi :

a.Observasi yang digunakan penelitian untuk mengadakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteleti,

Pelaksanaan observasi dapatdilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi

15
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langsung, observasi tidak dilapangan dan observasi parsitifatif. Pertama,
observasi langsung adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
objek yang diteliti secara langsung (tanpa perantara). Kedua, observasi tidak
langsung adalah observasi yang dilakukan oleh penelitian terhadap suatu
objek melalui perantara, yaitu alat atau cara tertentu. Ketiga, observasi
partisipatif adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
melibatkan diri atau ikut serta dalam kegiatan yang dilakasanakan oleh
individu atau kelompok orang yang menjadi objek pengamatan .

Dalam observasi ini mengamati aktivitas Masyarakat Marginal Di
Pondok Pesantren Ora Aji Dusun Tundan Desa Purwomartani Kecamatan
Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta peneliti menggunakan teknik
observasi lansung, dimana peneliti turun langsung ke lapangan, observasi
ini digunakan untuk memperoleh informasi atau data-data tentang kondisi
real pondok pesantren, Ustadz maupun seluruh santri yang tinggal dalam
pondok pesantren tersebut..

b Interview

Teknik interview merupakan salah satu teknik penumpilam data yang
dilakukan dengan-cara mengadakan tanyajawab; baik secara langsung
maupun tidak secara langsung bertatap muka (personal face to face
interview) dengan sumber data (responden).

Wawancara langsung diadakan tanpa perantara, jadi , sumber data
wawancara langsung adalah orang yang diamati yang merupakan objek
pengamatan. Adapun wawancaratiak langsung adalah dilakukan terhadap

seseorang yang diminati keterangan tentang orang lain jadi, sumber data yag

16
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di wawancarai tokoh seorang kayai atau ustadz yang menajdi pantan di
pondok pesantren. Selain itu peneliti juga mewawancarai seorang santri
reguler dan masyrakat marginal
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara observasi, tetapi
tidak seperti catatan harian, laporan-laporan dan sebagainya. Data-data
tersebut bisa meliputi dikripsi geografis desa, struktur kepemimpinan desa
prestasi lembaga dan juga tergantung objek penelitian. Penelitian tentang
tentang Kesadaran spiritual Masyarakat Marginal Di Pondok Pesantren Ora
Aji Dusun Tundan Desa Purwomartani Kecamatan Kalasan Kabupaten
Sleman Yogyakarta mengunakan teknik dokumentasi untuk menguatkan

penelitian, baik berupa foto dan data mengenai letak geografis.

3. Analisa Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
sesuai dengan pendekatan yang.dipakai ., berikut-;angkah-;angkah analisis dat
yang ditempuh oleh peneliti.

a. ,Tahap awal

Peneliti menjelaskan fenomena yang dialami oleh informan secara
keseluruhan. Dari semua hasil wawancara yang mendalam
ditranksipkan ke dalam bahasa tulisan

b. Tahap horizonalization. Dari data transkip yang telah di buat ,

peneliti mengamati berbagai penting. Kalimat ataupun kutipan dari

objek yang di wawancara yang mampu mengambarkan yang

17
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fenomena . pada tahap ini peneliti harus sabar dalam melakukan
penelialan, artinya dalam subjektivitas penelititi menjadi rahasia
jangan mencapuri poin-point penting yang disampaikan dari hasil.
Tahap Cluster of Meaning

Peneliti mengklasifikasikan pernyataan-pernyataan tadi ke
dalam tema-tema atau untit-unit makna, serta menyisihkan
pernyataan-pernyataan tumpang tindih dan berulang-ulang. Pada
tahap ini, dilakukan (a) Textural description (deskripsi tekstural).
Peneliti menuliskan apa yang dialami individu dalam hal ini
pengalaman masyarakat marginal dalam ranah kesadaran spiritual di
pondok pesantren ora aji. (b) Structural description (deskripsi
struktural). Tahap ini peneliti mendeskripsikan konteks atau latar
belakang masyrakat marginal mempraktikkan spiritualnya dalam
kehidupan sehari-hari.
. Tahap deskripsi esensi

Peneliti - membangun deskripsi - mengenai makna dari
pengalaman yang di alami-informan.
Peneliti melaporkan hasil penelitian

Peneliti melaporkan hasil penelitian dengan melaporkan

bagaimana fenomena yang dialami informan kepada pembaca.

18
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Laporan menunjukkan adanya makna tunggal, di mana seluruh

pengalaman memiliki “struktur” yang penting.?

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam lima
bab yang diharapkan secara komperhensif mampu menjelaskan maksud dari
penelitian. Pembahasan setiap bab secara rinci dapat dilihat sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian teoretis, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas gambaran umum Pondok Pesantren Ora Aji yang
berkaitan dengan kondisi Pondok pesnatren, seperti Kondisi Geografis Kondisi
Santri, Visi dan Misi Pondok Pesantren Ora Aji, Sarana dan Prasarana Pondok
Pesantren Ora Aji, Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Ora Aji.

Bab ketiga \peneliti membahas dentang Masyrakat/marginal yang ada
diPondok Pesantren Ora Aji, peran Ustadz dalam pondok pesnatren ora aji, yaitu

peranan apa saja yang di lakukukan oleh seorang Ustadz dalam Pondok

23 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif Dan Desain Riset, 3rd ed. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), 113-114.
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Pesantren dan hal yang mempengaruhi masyrakat marginal dalam membentuk

spiritual.

Bab keempat beriri Pelaksanaan Pemebntukan kesadaran Spiritual, selama
di pondok pesantren ,Spiritualitas masyrakat marginal di Pondok Pesantren Ora
Aji apa saja yang terlihat, dan Model Pembentukan kesadaran Spiritual
masyarakat Marginal.

Bab kelima merupakan bagian terakhir dari tesis yang berisi kesimpulan
berupa jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan dan rekomendasi
berupa masukan untuk peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan mengenai

tema spiritual.

20



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pondok Pesantren Ora Aji terdapat sebuah santri yang mempunyai latar
belakang berbeda dari pondok pesantren lainya, terdapat sebuah masyrakat
marginal yang dianggap sebagai kelompok yang terpingirkan salah satunya
penyandang masalah dalam kehidupan keseharianya mereka dibina dan
dibimbing pola pikir dan tingkah laku seseuai dengan norma-norma yang
berlaku dipondok pesantren, terutama dalam menumbuhkan kesadaran
spiritual masyrakaat marginal tidak mudah dan membutuhkan waktu yaang
berkelanjutan dalam penanagannaya, terdapat tahapan-tahapan yang dilakukan
seorang Ustadz dalam penanganan masyrakat marginal, tahap awal adanya
kesepakatan dan persyaratan yang harus dimiliki oleh santri pada tidak
umumnya mulai dari KTP harus ditahan dan Harus mempunyai surat dari
Kepolisian , terdapat konsep reward dan punishment yang telah diterapkan oleh
Pondok pesantren.

Peranan  seorang Ustadz sangat penting dalam- menumbuhkan
kesadaran melalaui pemeblajaran dangan penekatan kasih sayang terhadapat
masyrakat marginal sehingga Ustadz dapat mudah memasukan nilai-nilai serta
makna kehidupan melalui pembeljaran tersebut, pada tahapan selanjutnya yang
paling penting yaitu proses bimbingan mental pada tahapan ini sangat
berpengaruh dalam proses kelanjutanya yang berkaitan dengan jiwa seseorang

dan terbentuknya kesadaran spiritual pada masyrakat marginal, peran spiritual
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disini sangat berpengaruh dan dibutuhkan kedepanya baik berhubngan dengan
kehidupan sosial maupun kesehatan mental masyrakat maginal, terdapat dua
jenis bimbingan mental pertma bimbingan secara sorogan atau indiviu dan
bandungan atau kelompok yang dilaksanakan di masjid ataau kelas yang telah
di tentukan oleh para Ustadz sendiri

B. Saran

Melihat perkembangan Pondok Pesantren Ora Aji yang kian hari kian
dikenal oleh warga jogja dan nasional yang dikarenakan dengan adanya gus mifta
atau pendiri serta pengurus Pondok Pesantren Ora Aji, masih banyak celah untuk
dilakukan penelitian di tempat ini. Berdasarkan pengamatan dan hasil penelitian,
topik yang mungkin untuk dilakukan di tempat ini terkait sikap warga terhdapat
Identitas masyrakat marginal di Pondok pesantren.

Rekomdasi yang penliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah saling
menguatkan antara santri dan Ustadz dan merubah pola minset masyrakat
pembelajaran dalam segi apapun ke ranah yang positif , sehingga ketika sudah
selesai dari Pondok Pesantren dan terjun di masyarakat para marginal tersebut tetap
melakukan = kegiatan positif dan dapat- menjadi contoh dari- masyrakat di

lingkunganya.
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